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PENERJEMAHAN ASPEK BUDAYA 
DALAM CERITA BERSERI LITTLE HOUSE 

BERJUDUL WINTER DAYS IN THE BIG WOODS 
DARI BAHASA INGGRIS KE DALAM 

BAHASA INDONESIA

Endah Ariani Madusari
PPPPTK Bahasa 

ABSTRACT
This research aims to describe cultural aspects and strategy used in bilingual 

translation of serial story Little House entitled Winter Days tn the Big Woods. 
The approach is based on the text. Result of research indicates that in the bilingual 
translation, there is cultural aspects, namely (1) material culture, (2) concept and (3) 
ecology. There are four types of strategy in bilingual translation, namely adaptation, 
naturalization, transference and cultural equivalence, all of which are considered 
effective to translate bilingual serial story for children. 

Keywords: bilingual story, source language, target language, cultural aspect

INTISARI
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk aspek budaya dan 

strategi yang digunakan dalam terjemahan bilingual Cerita Berseri Little House 
berjudul Winter Days in the Big Woods. Pendekatan yang digunakan berbasis teks 
melalui kajian teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam terjemahan 
bilingual cerita berseri ini ditemukan aspek budaya, yakni (1) budaya material, (2) 
konsep, dan (3) ekologi. Di dalam penerjemahan bilingual, ada empat jenis strategi, 
yakni strategi adaptasi, naturalisasi, transferensi (pemindahan kata), dan padanan 
budaya, yang semuanya dianggap efektif untuk menerjemahkan bilingual cerita 
berseri untuk anak-anak. 

Kata kunci: cerita bilingual, bahasa sumber, bahasa sasaran, aspek budaya
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PENDAHULUAN
Penerjemahan adalah pengubahan dari satu bentuk bahasa ke dalam bentuk 

bahasa lainnya. Bentuk bahasa berupa kata, frasa, klausa, kalimat atau paragraf, 
baik lisan maupun tertulis. Bentuk itu disebut struktur lahir bahasa, yaitu ba-
gian struktur bahasa yang biasa terlihat dalam bentuk cetak atau terdengar da-
lam ujaran. Dalam penerjemahan, bentuk bahasa sumber (Bsu) diganti dengan 
bentuk bahasa sasaran (Bsa) (Larson, 1989:3). Hal ini bermakna bahwa pener-
jemahan harus memiliki hubungan kesepadanan antara dua teks sumber dan 
sasaran. Oleh karena itu, tugas utama seorang penerjemah adalah memperoleh 
kesepadanan dari Bsu ke Bsa. 

Di toko buku saat ini, sering dijumpai buku cerita anak-anak yang meng-
gunakan dua bahasa (bahasa Inggris dan bahasa Indonesia). Anak-anak saat 
ini sudah diajarkan untuk pandai berbahasa Inggris sejak dini. Melalui buku 
cerita bilingual ini, diharapkan anak-anak mampu berbahasa Inggris tan-
pa dipaksa. Mereka diharapkan mampu mempelajari bahasa Inggris sambil 
membaca buku cerita. Terjemahan yang terdapat dalam buku cerita bilingual 
sangat perlu dikembangkan mutunya. Hal ini diperlukan, karena bahasa Ing-
gris dalam buku cerita tersebut sangat membantu anak untuk mempelajari 
bahasa Inggris sejak dini. Terjemahan dalam buku cerita ini juga berfungsi 
menjembatani pembaca yang sedang belajar bahasa Inggris untuk memaha-
mi cerita yang disampaikan. 

Buku seri Little House berjudul Winter Days in the Big Woods (Musim Di
ngin di Rimba Besar) sebagai sumber data penelitian ini adalah sebuah buku 
cerita bilingual. Cerita ini berkisah tentang musim dingin yang dialami oleh 
keluarga yang tinggal di rumah kecil di rimba besar. Kehidupan keseharian 
budaya barat sangat terasa diceritakan dalam buku ini. “Winter Days in the 
Big Woods” adalah sebuah cerita anak yang terdapat dalam buku cerita ber-
seri Little House karya Laura Ingalls Wilder. “Winter Days in the Big Woods” 
menggunakan bahasa Inggris yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh 
Sulistiyanto Anton dalam bentuk buku cerita bilingual.

Penelitian ini berfokus pada terjemahan bilingual dilihat dari aspek budaya. 
Budaya melibatkan nilai-nilai kehidupan dan pergaulan serta apa yang diyaki-
ni dari sebuah masyarakat. Nilai-nilai dan keyakinan serta prasangka budaya 
itu tentu saja akan terealisasikan dalam bahasa yang berangkutan. Dengan de-
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mikian, menerjemahkan, disadari atau tidak, tidak akan bisa lepas dari tindak
an mentransfer budaya.

Di dalam penerjemahan, unsur budaya memainkan peranan yang sangat 
penting. Tidak ada satu kebudayaan pun yang persis sama antara satu ma-
syarakat dengan masyarakat lainnya. Basil dan Mason (1997:1). mengemu-
kakan bahwa penerjemahan adalah suatu tindak komunikasi yang mencoba 
menyampaikan pesan melintasi batas budaya dan bahasa, yang merupakan 
bentuk komunikasi yang lain. Penerjemahan tidak sekadar proses pengalihan 
pesan tetapi juga budaya, dan budaya sendiri berpengaruh pada penerjemahan. 
Dalam ruang lingkup penerjemahan, bahasa dan budaya, serta bahasa dan pe-
rilaku mempunyai hubungan yang sangat penting. 

Salah satu konsep yang dilandaskan pada hasil-hasil penelitian tentang as-
pek budaya adalah konsep ‘cultural words’ yang diajukan Newmark. Konsep 
ini mengungkapkan bahwa dalam sebuah teks seluruh aspek budaya diung-
kapkan dalam ‘cultural words’ tersebut. Aspek-aspek tersebut dapat diterje-
mahkan dalam berbagai cara sesuai dengan perannya dalam teks dan tujuan 
penerjemahan. Tulisan hasil penelitian ini menyoroti aspek budaya dan startegi 
yang digunakan dalam terjemahan bilingual Cerita Berseri Little House berju-
dul Winter Days in the Big Woods.

METODE
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan metode ana-

lisis isi. Penelitian ini memaparkan unsur kesepadanan budaya dari teks ter-
jemahan bilingual dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia dan analisis 
dilakukan terhadap data yang dikumpulkan dengan cara mendeskripsikannya. 
Dengan demikian, ia berbasis pada teks (text-based theory). Data dalam peneli-
tian ini adalah kata, frasa, dan kalimat yang diperoleh dari terjemahan bilingual 
dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia dalam Cerita Berseri Little House 
berjudul Winter Days in the Big Woods. Data berupa teks yang diterjemahkan 
dikumpulkan dan dikelompokkan. Data dianalisis secara kualitatif dengan 
mengorganisasikannya, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sin-
tesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan menarik simpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Penerjemahan bilingual cerita berseri secara umum memerlukan pengeta-

huan mengenai konteks sosial budaya pada cerita berseri yang bersangkutan 
dan kemampuan untuk memperoleh kata atau kalimat yang sepadan pula se-
cara sosial budaya dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dengan menggu-
nakan klasifikasi aspek budaya pada kata budaya dalam Cerita Berseri Little 
House berjudul Winter Days in the Big Woods ini diharapkan penerjemah bili
ngual lainnya dapat mengetahui cara memadankan kata-kata budaya yang 
akan ditemukan dalam bilingual cerita-cerita anak. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan berbagai aspek budaya seperti kebuda-
yaan material, kebudayaan sosial, beberapa hal yang berkaitan dengan organi-
sasi, adat istiadat, aktivitas, konsep-konsep, dan kepercayaan dan unsur kebia-
saan dan bahasa tubuh dalam terjemahan bilingual tersebut. Berikut adalah 
klasifikasi kategori kata budaya yang ditemukan. Untuk mengetahui padanan 
kata budaya tersebut, digunakan rujukan dari kamus John M. Echols dan Has-
san Shadily (2003) untuk mengetahui akar katanya. 

Aspek Budaya melalui Prosedur Penerjemahan Adaptasi
Dalam budaya Indonesia, sekumpulan kata budaya tersebut memang dite-

mukan artinya, tetapi penerjemah bilingual berusaha memadankannya dengan 
strategi adaptasi. Dengan kata lain, penerjemah berusaha mencari padanan 
kultural terdekat di antara deretan kata-kata tersebut meskipun kata yang di-
artikan itu terkadang tidak sesuai dengan apa yang disebutkan dalam kamus, 
sebagaimana dalam data berikut.

(1) Tsu: in the Big Woods
      Tsa: di Rimba Besar
Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 

bilingual ini yang menyatakan “Once upon a time, a little girl named Laura 
lived in a little house made of logs, in the Big Woods of Wisconsin”. Arti 
woods dalam kamus adalah hutan, diterjemahkan menjadi rimba. Penerjemah 
menangkap pesan tersebut sebagai rimba yang besar dan luas. Oleh karena itu, 
kata “rimba” dalam terjemahan cerita bilingual di atas merupakan wujud aspek 
budaya yang mengarah pada budaya material. Demikian juga dengan data (2) 
berikut.
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(2) Tsu: Ma had to churn the milk for a long time until it turned into butter.
Tsa: Ma harus mengaduk susu sampai lama hingga berubah wujud men-

tega.
Terjemahan pada data (2) di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam 

buku cerita bilingual ini, yang menyatakan “Ma had to churn the milk for 
along time until it turned into butter.” Arti churn dalam kamus adalah tong 
susu untuk membuat mentega, diterjemahkan menjadi mengaduk. Penerje-
mah menangkap pesan tersebut, yakni Ma harus mengaduk susu sampai lama 
hingga berubah wujud mentega. 

Dalam salah satu pernyataan di dalam buku cerita bilingual ini dinyatakan, 
“They thought it was a lovely place to play.” Arti lovely dalam kamus adalah 
menyenangkan sekali, diterjemahkan menjadi asyik. Penerjemah menangkap 
pesan tersebut sebagai tempat yang asyik untuk bermain. Oleh karena itu, kata 
“asyik” dalam terjemahan cerita bilingual di atas merupakan wujud aspek bu-
daya yang mengarah pada konsep, seperti data (3) di bawah ini.

(3) Tsu: ... it was a lovely place to play.
      Tsa: ... tempat itu asyik untuk bermain. 
Wujud aspek budaya yang mengarah pada konsep dapat juga dilihat dalam 

data (4) berikut.
(4) Tsu: He would throw off his fur cap....
      Tsa: Pa melepas topi bulu....	
Data (4) di atas dijumpai dalam dalam buku cerita bilingual ini, yang 

menyatakan “He would throw off his fur cap and coat and mittens....” Arti he 
dalam kamus adalah dia untuk laki-laki, diterjemahkan menjadi Pa. Penerje-
mah menangkap pesan tersebut, yakni panggilan untuk orangtua laki-laki. 

Wujud aspek budaya yang mengarah pada ekologi ditemukan dalam data 
(5) berikut.

(5) Tsu: Ma said that Jack frost came in the night....
      Tsa: Kata Ma, Jack pembeku datang di malam hari....
Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 

bilingual ini, yang menyatakan “Ma said that Jack Frost came in the night and 
made the pictures while everyone was asleep.” Arti frost dalam kamus adalah 
embun beku, diterjemahkan menjadi pembeku. Penerjemah menangkap pe-
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san tersebut, bahwa anjing peliharaan yang bernama Jack kedinginan sampai 
membeku, diterjemahkan menjadi Jack Pembeku. Untuk itu, kata “pembeku” 
dalam terjemahan cerita bilingual di atas merupakan wujud aspek budaya yang 
mengarah pada ekologi. Demikian juga dalam data (6) berikut.

(6) Tsu: Outside it was cold and snowy....
      Tsa: Di luar dingin dan bersalju....
Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 

bilingual ini yang menyatakan “Outside it was cold and snowy, but the little 
log cabin was snug and cozy.” Arti snowy dalam kamus adalah ditutupi/penuh 
salju, diterjemahkan menjadi bersalju. Penerjemah menangkap pesan tersebut, 
adalah Di luar dingin dan bersalju.... 

Strategi penerjemahan cerita bilingual yang diterapkan adalah adaptasi. Stra-
tegi tersebut terlihat dalam bahasa sasaran yang menunjukkan bahwa terdapat 
kosa kata atau ungkapan kultural yang konsepnya tidak sama dengan bahasa 
sumber. Oleh karena itu, bahasa sasaran memerlukan adaptasi akan hal itu. 

Aspek Budaya melalui Prosedur Penerjemahan Naturalisasi
Beberapa kata budaya terkadang sulit ditemukan padanan katanya. Oleh 

karena itu, penerjemah bilingual cerita berseri terkadang berusaha memadan-
kannya dengan strategi naturalisasi agar padanan kultural Bsu dan Bsa dapat 
terlihat jelas. Perhatikan data (7) berikut.

(7) Tsu: ... and their good old bulldog Jack.
      Tsa: ... dan Jack, anjing buldog tua mereka yang pintar.
Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 

bilingual ini yang menyatakan “.... and their good old bulldog Jack.” Pener-
jemah menyampaikan pesan tersebut dengan terjemahan “... dan Jack, anjing 
buldog tua mereka yang pintar.” Terjemahan cerita bilingual di atas merupakan 
wujud aspek budaya yang mengarah pada budaya material. Demikian pula 
dalam data (8) berikut.

(8) Tsu: Ma, Laura, and Mary gathered potatoes and carrots, beets and 
turnips, ....

 Tsa: Ma, Laura, dan Mary mengumpulkan kentang dan wortel, bit dan 
lobak, ....
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Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 
bilingual ini yang menyatakan “Ma, Laura, and Mary gathered potatoes and 
carrots, beets and turnips,....” Penerjemah menerjemahkan pesan tersebut de
ngan terjemahan “Ma, Laura, dan Mary mengumpulkan kentang dan wortel, 
bit dan lobak, ....” 

Ditemukan juga terjemahan cerita bilingual yang merupakan wujud aspek 
budaya yang mengarah pada konsep, sebagaimana data (9) berikut.

(9) Tsu: They played house by using the round orange pumpkins as tables 
and chairs.

 Tsa: Mereka bermain rumah-rumahan menggunakan labu bulat ber-
warna oranye sebagai meja dan kursi.

Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 
bilingual ini, yang menyatakan “They played house by using the round orange 
pumpkins as tables and chairs.” Penerjemah menerjemahkan pesan tersebut 
dengan terjemahan “Mereka bermain rumah-rumahan menggunakan labu bu-
lat berwarna oranye sebagai meja dan kursi.” Hal ini juga ditemukan dalam 
data (10) di bawah ini.

(10) Tsu: Laura and Mary would clap their hands to the music when he 
sang.

 Tsa: Laura dan Mary bertepuk tangan mengikuti alunan musik, semen-
tara Pa bernyanyi.

Pilihan strategi naturalisasi ini dilandasi oleh dua pertimbangan berikut. 
Pertama, dalam Bsa sudah ditemukan padanan yang tepat. Walaupun ada mak-
na yang lebih detail dalam setiap katanya; jika dipaksakan khawatir pemak-
naan tersebut tidak bisa mewakili makna yang diinginkan oleh Bsu. Kedua, na-
turalisasi kata-kata tersebut dalam Bsa akan mempertahankan keaslian cerita. 
Terlebih lagi, kata-kata budaya tersebut sudah dikenal secara umum oleh para 
pembaca Bsu. Diharapkan cerita bilingual dengan menggunakan terjemahan 
strategi naturalisasi ini akan lebih mudah dipahami pembaca. 

Aspek Budaya melalui Prosedur Penerjemahan Pemindahan Kata (transfe-
rence)

Pada strategi ini penerjemah hanya meminjam istilah-istilah budaya pada 
teks sumber untuk ditulis pada teks bilingual. Berikut ini adalah petikan teks 
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sumber dan terjemahannya dalam bilingual yang menggunakan strategi ini.
(11)	Tsu: Laura lived in the little house with her Pa, her Ma, ...
        Tsa: Laura tinggal di rumah kecil itu bersama Pa, Ma, ...
Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 

bilingual ini, yang menyatakan “Laura lived in the little house with her Pa, 
her Ma,...” Penerjemah menerjemahkan pesan tersebut dengan terjemahan 
“Laura tinggal di rumah kecil itu bersama Pa, Ma,...” Melihat terjemahan 
Pa, Ma, dalam terjemahan bilingual ini wujud aspek budaya yang cukup 
menjelaskan bahwa “Pa, Ma” adalah panggilan untuk orangtua laki-laki dan 
perempuan, sebagai wujud kata budaya konsep. Strategi penerjemahan bi-
lingual yang diterapkan adalah pemindahan kata. Strategi tersebut terlihat 
dalam bahasa sasaran bahwa kata “Pa, Ma” diterjemahkan tetap menjadi kata 
“Pa, Ma”. Strategi tersebut adalah pemindahan kata dari Bsu ke dalam Bsa. 
Hal ini berarti bahwa tidak semua bagian dalam kalimat Bsu bisa diterjemah-
kan ke dalam Bsa. Hal ini karena kata atau frasa yang tidak diterjemahkan itu 
merupakan aspek budaya pada Bsu yang sulit dicari padanan katanya dalam 
Bsa dan pada satu sisi penerjemah juga ingin mempertahankan unsur budaya 
dari Bsu pada Bsa. 

Aspek Budaya melalui Prosedur Penerjemahan Padanan Budaya
Strategi ini adalah salah satu solusi terhadap masalah dalam penerjemahan 

pada umumnya. Dibutuhkan pemadanan ekstra yang harus dilakukan oleh 
penerjemah mengingat terdapat perbedaan hakiki antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris, demikian pula kebudayaannya. Berikut adalah temuan me
ngenai beberapa padanan budaya yang dilakukan oleh penerjemah bilingual.

(12)	Tsu: “where’s my little half-pint of sweet cider half drunk up?”
        Tsa: “Di mana apel kecilku?”
Terjemahan di atas merupakan salah satu pernyataan di dalam buku cerita 

bilingual ini, yang menyatakan “where’s my little half-pint of sweet cider half 
drunk up?” Penerjemah menyampaikan pesan tersebut dengan terjemahan “Di 
mana apel kecilku?” Karena pernyataan “my little half-pint of sweet cider half 
drunk up” pada Bsa memiliki perbedaan makna, inisiatif penerjemah untuk 
menyesuaikannya dengan konteks “apel kecilku” dirasa sangatlah tepat untuk 
menerjemahkan ungkapan tersebut. 
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Strategi penerjemahan bilingual yang diterapkan adalah padanan budaya. 
Strategi tersebut terlihat dalam Bsa bahwa ungkapan “my little half-pint of 
sweet cider half drunk up” diterjemahkan menjadi “apel kecilku”. Strategi ter-
sebut memberikan padanan berupa unsur kebudayaan yang ada dalam Bsa. 
Sesuatu yang kecil, manis, lebih akrab diistilahkan dengan buah apel. Hal ini 
menunjukkan kekhasan suatu bahasa. Karena suatu budaya tidak pernah sama, 
kemungkinan besar strategi ini tidak bisa menjaga ketepatan makna. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat ungkapan yang konsepnya tidak sama dengan 
Bsu. Oleh karena itu, Bsa memerlukan strategi padanan budaya akan hal itu. 

SIMPULAN
Dari hasil analisis aspek budaya dalam terjemahan bilingual cerita berseri, 

dapat ditarik dua simpulan berikut. Pertama, aspek budaya dalam terjemahan 
bilingual dengan sudut pandang teori penerjemahan menuntun penulis untuk 
menemukan beberapa aspek budaya di dalam terjemahannya. Di dalam terje-
mahan bilingual cerita berseri ini ditemukan tiga aspek budaya, yakni budaya 
material, konsep, dan ekologi. Kedua, ditemukan empat jenis strategi penerje-
mahan bilingual dalam Cerita Berseri Little House berjudul Winter Days in The 
Big Woods, yaitu strategi adaptasi, naturalisasi, transferensi (pemindahan kata), 
dan padanan budaya. [ ]
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